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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Pengetahuan 

2.1.1 Pengertianl Pengetahuan 

Pengetahuanl ialah yang akan terjadi daril memahami, terjadi 

selesainya dilakukan pengindraanl (mata, lhidung, telinga danl  sebagainya). 

di saatl pengindraan dapatl membuat pengetahuan yg sangat l ditentukan 

sang intensitas perhatianl dan  persepsil terhadap objekl tadi. 

(Notoadmojo,2014l). 

 Pengetahuanl adalah unsurl yang begitul penting dalaml membuat 

tindakanl seseorang (overl behavior). Pengetahuanl adalah hasill dari 

“Tahul” dan inil akan terjadil jika seseorangl melakukan pengindraannyal 

kepada objekl melalui pancal indra yangl dimiliki. Prilakunya didasaril oleh 

lpengetahuan. (Notoadmojo,2014l). 

  Definisil diatas dapatl disimpulkan pengetahuanl adalah hasill dari 

pengindraanl yang sangatl dipengaruhi olehl intensitas perhatianl dan 

persepsil terhadap lobjek, dan merupakanl hal yangl sangat pentingl untuk 

membentukl perlakuan lseseorang. 

2.1.2 Tingkat Pengetahuanl 

Pengetahuanl atau kognitifl merupakan domainl yang sangat penting 

agar terbentuknyal tindakan seseorang (oven behavior). Pengetahuanl 

yang cukup didalam domainl kognitif mempunyail 6 tingkat yaitu: 

1) Tahul (know) 
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Tahul diartikan sebagail mengingat suatul materi yangl teIah dipeIajari 

sebeIumnya. Termasuk kedalam pengetahuan tingkat inil adalah 

mengingatl kembaIi  

(recaII) terhadap suatul yang spesifikl dan seluruh bahanl yang dipeIajari 

ataul rangsangan yangl telah lditerima. Oleh sebabl itu tahul ini adalah 

pengetahuanl yang paIing lrendah. Kata kerjal untuk mengukurl orang 

tahul terhadap apa yangl dipeIajari antara Iain lmenyebutkan, 

menguraikan, lmendefinisikan, menyatukan, dan lsebagainya. 

2) Memahamil (comprehension) 

Memahamil diartikan sebagail kemampuan untuk menjeIaskan secaral 

benar tentangl objek yangl diketahui danl dapat menginterpretasikan 

materil tersebut secaral benar, orangl telah pahaml terhadap obyek ataul 

materi harusl dapat menjeIaskan dan menyebutkanl contoh, 

menyimpuIkan meramaIkan danl sebagainya terhadapl suatu objek 

yangl dipeIajari. 

3) Aplikasil (application) 

Aplikasil diartikan sebagail kemampuan untukl menggunakan suatu 

materil yang telahl dipeIajari pada situasil/kondisi yang lriil. 

4) Analisisl (analysis) 

Analisisl adalah kemampuanl untuk menjabarkanl materi atau objekl 

kedalam komponen-komponen, tetapil masih dalam strukturl 

organisasi tersebut danl masih adal kaitannya satul sama lain.  

5) Sintesisl (synthesis) 
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Sintesisl adalah kemampuan menghubungkanl bagian-bagianl 

didalam suatul bentuk keseluruhanl yang barul untuk menyusunl 

suatu formualsi-formulasi 

6) Evaluasil (evaluation) 

Kemampuanl melakukan justifikasil atau penilaianl terhadap suatul 

objek ataul materi. Penilaianl-penilaian inil berdasarkan padal suatu 

kriterial yang ditentukanl sendiri ataul kriteria-kriterial yang telahl 

ada. (A.Wawan D, 2014) 

 

2.1.3 Caral Memperoleh Pengetahuanl 

Menurutl Notoatmojo (2014) adal 2 caral untuk memperolehl pengetahuan: 

1) Caral tradisional 

a) Caral coba salahl 

Caral yang palingl tradisional merupakan melaluil cara cobal-coba ataul 

dengan istilah simpel dikenall trial andl over. Cara inil dilakukan denganl 

memakai kemungkinan pada memecahkan l masalah. serta apabilal 

kemungkinan tersebutl tidak berhasill dicoba kemungkinanl yg lain. Caral 

kekuasaan ataul otoritas 

Pengetahuanl diperoleh berdasarkanl pada otoritasl atau kekuasaanl baik 

tradisil otoritas pemimpinl agama maupunl ilmu ahlil pengetahuan. 

b) Melaluil jalan pikiranl  

c) Manusial menggunakan penalaranl atau jalanl pikiran dalaml memperoleh 

pengetahuannyal 
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2) Caral modern 

Caral baru ataul modern dalaml memperoleh pengetahuanl pada dewasal ini 

lebihl sintetis, logis serta lilmiah. Cara inil diklaim metode penelitianl ilmiah. 

1.1.4 Faktorl-Faktor Yangl Mempengaruhi Pengetahuanl 

Pengetahuanl dapat dipengaruhi olehl beberapa faktir sebagai lberikut: 

1) Pendidikanl 

tingkatl penelitian seseorang akanl berpengaruh pada pemberian  respon l 

terhadap sesuatul yang dtangnya berasal lluar. Orang yang berpendidikanl 

tinggi akanl memeberikan respon yg lebihl rasional terhadpa isu yangl 

tiba dan  akanl berpikir sejauh mana laba yg akan mereka dapatkan. 

Pengalamanl sesuatu yangl pernah dialamil oleh seseorang akan l 

memperoleh pengetahuan tentangl sesuatu yangl bersifat nonformall 

2) Informasil 

Orangl yang mengetahui sumberl informasi yangl lebih banyakl akan 

mempunyai pengetahuanl yang lebihl luas juga. Dan salahl satu sumberl 

informasi yangl berperan pentingl bagi pengetahuanl yaitu media lmasa. 

3) Lingkaran Budayal 

Dalaml hal inil faktor keturunanl dan bagaimanal orangtua mengajari anak 

sejakl kecil menjadi dasar pengetahuanl yang dimilikil oleh remajal dalam 

berfikirl selama jenjangl hidupnya. 

4) Social ekonomil 

Tingkatl social ekonomi yangl kurang bahkan rendah mengakibatkan 

terjadinya keterbatasanl biaya untukl menempuh lpendidikan, sehingga 

pengetahuannyal pun kurang. (Notoadmojo,2014) 
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2.1.5 Pengukuranl Pengetahuan  

Berdasarkanl pengertian pengetahuanl yang dikemukakanl oleh 

lBloom, pengukuran pengetahuan dapatl diketahui denganl cara orang yangl 

bersangkutan mengungkapkanl apa yangl diketahuinya dalaml bentuk buktil 

atau ljawaban, baik lisanl maupun tulisanl atau jawabanl tersebut merupakanl 

suatu reaksi daril stimulus yang dapatl berupa pertanyaanl baik lisanl maupun 

ltulisan. 

Pertanyaanl yang dapatl digunakan untuk pengukuran pengetahuanl 

secara umum dikelompokanl menjadi 2 jenis, yaitul pertanyaan subjektifl dan 

pertanyaan objektif. Dikatakan pertanyaanl subjektif karenal penilaian untukl 

pertanyaan ini menyangkut factor subjektifl sedangkan pertanyaanl objektif 

yaitu pertanyaan yang memiliki jawaban yang bisa dinilai secara pasti oleh 

penilai tanpa tersangkut factor subhektifitas, seperti pertanyaan l pilihan 

bergambar (multiplel choice) danl pertanyaan lmenjodohkan. (Notoatmodjo, 

2014) 

2.1.6 Kriterial Tingkat Pengetahuam 

Menurutl Arikunto, pengetahuanl seseoramg dapat diketahuil dan 

diinterpretasikanl dengan skalal yang bersifatl kualitatif, lyaitu: 

1. lBaik: hasil presentasel >76% 

2. lCukup: hasil presentasel 60%-76% 

3. lKurang: hasil presentasel <60% 

2.2 Status Gizi  



12 
 

 
 

2.2.1 Pengertianl Gizi 

Gizil berasal daril Bahasa Arabl yaitu “ghidzal”. Gizi ialah suatul proses 

penggunaanl makanan yangl dikonsumsi secaral normaI oleh suatul organisme 

melaluil proses ldigesti, absorbs, ltransportasi, penyimpanan, metabolism danl 

pengeluaran zatl-zat yangl tidak digunakanl untuk mempertahankanl 

kehidupan, pertumbuhanl dan fungsil normal daril organ-lorgan, serta 

menghasilkanl energy. (Proverawati A,2011) 

Gizi (nutrisi) artinya holistik asal berbagai l proses dalaml tubuh mahlukl 

hayati buat mendapatkan bahan-bahanl dari lingkunganl hidupnya danl  

memakai bahan-bahanl tadi agar membentuk aneka macam aktifitas penting 

pada tubuhnyal sendiri. Bahanl-bahan tadi dikenall menggunakan istilah 

nutrientl (unsur gizil). (Almatseir,2010) 

2.2.2 Pengertianl Balita 

Balital atau anakl dibawah lima tahunl artinya anak usial kurang asal limal 

tahun sehinggal bayi dibawahl satu tahunl jua termasuk dalaml golongan lini. 

tetapi sebab faal (kerjal indera tubuh semestinyal) bayi dibawah usial satu 

tahunl tidak sinkron dengan anakl usia diatasl satu ltahun. Anak usial 1-5l tahun 

dapatl juga dikatakan mulail disapih ataul selepas menyusui sampail 

menggunakan prasekolah. sinkron menggunakan pertumbuhan l dan  

perkembanganl kecerdasannya, faall tubuhnya juga mengalamil perkembangan 

sehinggal jenis makananl dan  caral pemberiannya punl harus disesuaikanl 

dengan lkeadaanya. (Proverawati,2011l) 
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 Menurutl Sutomo. Bl dan lAnggraeni. DY, (2011) Balital adalah istilahl umum 

bagil anak usial 1-3l tahun (batital) dan anakl prasekolah (l3-5 tahunl). waktu usia 

lbatita, anak masihl tergantung penuhl kepada orangtua buat melakukanl 

kegiatan lpenting, mirip mandi, buangl air serta lmakan. Perkembangan 

berbicaral serta berjalan telah bertambahl baik. tetapi kemampuanl lain masihl 

terbatas. Masal balita ialah periodel krusial dalam prosesl tumbuh kembangl 

manusia. Perkembanganl serta pertumbuhan pada masal itu menjadil penentu 

keberhasilanl pertumbuhan danl  perkembangan anakl pada periode 

lselanjutnya. Masa tumbuhl kembang dil usia inil ialah masa yangl berlangsung 

cepatl serta tidak akanl pernah lterulang, karena itul tak jarang dianggap golden 

agel atau masal keemasan. padal usia lini, perkembangan kemampuanl 

berbahasa, lberkreativitas, kesadaran lsocial, emosional danl  intelegensi anak 

berjalanl sangat lcepat. Pemenuhan kebutuhanl gizi dalaml rangka menopangl 

tumbuh kembangl fisik serta biologisl balita perlul diberikan secaral sempurna 

serta berimbang. sempurna berartil kuliner yang diberikanl mengandung zatl-

zat gizil yg sinkron kebutuhannya, berdasarkanl taraf usia. Berimbangl berarti 

komposisil zat-zatl gizinya menunjangl proses tumbuhl kembang sinkron 

lusianya. dengan terpenuhinyal kebutuhan gizil secara lbaik, perkembangan 

otaknyal akan berlangsungl optimal. Keterampilanl fisiknya punl akan 

berkembangl menjadi dampak perkembanganl bagian otakl yg mengatur 

system sensorikl dan  lmotoriknya. Pemenuhan kebutuhanl fisisk atau biologisl 

yg baik, akanl berdampak padal system imunitas tubuhnyal sehingga dayal 

tahan tubuhnyal akan terjagal dengan baikl dan  tidakl simpel terjangkit 

penyakit. 
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2.2.3 Pengertian Status Gizi 

Statusl gizi balital artinya hal yangl krusial yang wajib  diketahuil sang 

setiap orangl tua. Pengertian statusl gizi adalah ekskresi asal keadaan 

keseimbangan dalam bentuk variable eksklusif. (Proverawati A,2011) 

Menurut Waryono (2011) statusl gizi adalahl keadaan tubuhl yang merupakanl 

hasil keseimbanganl antara zatl gizi yangl masuk kedalaml tubuh danl 

utilitasnya sedangkan menurutl Sunita Almatseir (2011) statusl gizi 

merupakan keadaanl tubuh menjadi akibatl konsumsi asupan makananl serta 

penggunaan zatl-zat gizil dibedakan antaral status gizil jelek, kurang, baikl serta 

lebih. Status gizi menjadi indicator ke 3 dalam memilih derajatl kesehatan 

lanak. Status gizil baik bisa membantul proses pertumbuhanl serta 

perkembangan anakl agar mencapai kematanganl yang loptimal. Gizi yangl 

baik jua bisa memperbaikil ketahanan tubuhl sehingga diharapkanl tubuh akanl 

bebas asal segalal penyakit. Statusl gizi inil bisa membantu buat mendeteksil 

lebih dinil risiko terjadinyal masalah lkesehatan. Pemantauan statusl gizi bisa 

digunakanl menjadi bentuk antisipasil dalam merencanakanl perbaikan statusl 

kesehatan lanak. 

2.2.4 Faktorl-Faktor Yangl Mempengaruhi Statusl Gizi Balita 

Terdapat beberapa factor yg acapkali adalah penyebab l gangguan lgizi, 

baik pribadi maupunl tak langsung. sebagail penyebab langsungl gangguan gizil 

khususnya gangguanl gizi di bayil dan  balital artinya tak sesuai jumlahl gizi yg 

merekal peroleh daril kuliner dengan kebutuhanl tubuh lmereka. Beberapa 

factor yangl secara tidakl langsung mendorongl terjadinya gangguanl gizi 

terutamal pada anakl balita antara llain: 
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1) Pengetahuanl 

Peristiwa gangguan gizi tidak hanya ditemukan pada famili yg 

berpenghasilanl cukup, keadaanl ini membuktikan bahwal ketidaktahuan 

akanl faedah makananl bagi kesehatanl tubuh menjadil peneyabab 

buruknya mutul gizi asupan makananl keluarga, khususnyal balita. 

masalahl gizi sebab kurangnyal pengetahuan serta keterampilan dibidangl 

memasakan akan menurunkanl konsumsi makanl anak, keragamanl bahan 

danl keragaman jenisl makanan yg mempengaruhil kejiwaan misalnyal 

kebebasan. 

2) Persepsil 

Terapat banyakl bahan makananl yang aslinya bernilail gizi tinggil tetapi tidakl 

dipergunakan atau hanya digunakanl secara terbatasl terjadi karena adanya 

prasangkal yang tidakl baik terhadpa makananl itu. Penggunaanl bahan 

makananl itu dianggapl menurunkan harkatl keluarga. Jenisl-jenis sayuran 

sepertil genjer, daunl turi, bahkanl daun ubil kayu yangl kaya akanl zat lbesi, 

vitamin Al dan lprotein, dibeberapa daerahl masih dianggapl sebagai makananl 

yang dapatl menurunkan harkatl keluarga. 

3) Kebiasaanl atau Pantanganl 

Ada banyak kebiasaanl yang berkaitan denganl pantangan makanan tertentul 

yang masih seringl kita jumpail terutama didaerah lpedesaan. Larangan 

terhadapl anak untukl makan ltelur, ikan, dagingl yang hanya berdasarkanl 

kebiasaan yangl tidak adal adatnya dan hanyal diwarisi secaral dogmatis turunl 

temurun, padahall tubuh anak itul pun perlu bahan makananl guna keperluanl 

pertumbuhan ltubuhnya. 
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4) Kesukaanl jenis makananl tertentu 

Kesukaanl yang berlebih kepada suatul jenis makananl tertentu ataul disebut 

juga sebagail faddisme makananl akan menjadikan tubuhl tidak memiliki 

semual zat gizil yang diperlukanl 

5) Jarakl kelahiran yangl terlalu rapatl 

Terdapat banyakl hasil penelitianl yang menunjukan banyakl anak yangl 

menderita gangguanl gizi karenal ibunya sedangl hamil lagil atau adikl yang 

barul telah llahir, sehingga ibunyal tidak bisa merawatl secara lbaik. Anak 

dibawahl usia 2l tahun masihl sangat membutuhkan perawatanl ibunya, baikl 

perawatan makananl maupun perawatanl kesehatan danl kasih lsayang. 

6) Social ekonomil 

Keterbatasanl penghasilan keluargal turut menentukanl nilai makanan yangl 

disajikan. Tidakl bisa disangkal bahwal penghasilan keluargal turut 

menentukanl hidangan yangl disajikan untukl keluarga seharil-hari, baikl 

kualitas maupunl jumlah lmakanan. 

7) Penyakitl infeksi 

Infeksil bisa menimbulkan anak tidakl merasa laparl dan tidakl mau lmakan. 

Penyakit inil juga menghapus sejumlahl protein danl kalori yangl harusnya 

digunakan untuk lpertumbuhan. (Hasdiansah, Yuli Peristyowati,2014) 

2.2.5 Bahan Makanan Sebagai Sumber Gizi 

1. Karbohidrat 

 Karbohidrat didalam tubuh bisa dibuat berasal beberapal asam aminol serta 

sebagian daril gliserol llemak. Bahan kuliner menjadi sumber karbohidrat 

diantaranya beras, jagung, singkong sagu dan  sebagainya. 
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2. Lemak  

Lemak dianggap pula lipid ialah suatul zat yangl kaya akanl energy, 

berfungsil sebagai sumberl energy yangl primer buat proses metabolisml 

tubuh. Lemakl yang beredarl didalam tubuh diperolehl asal 2 sumber 

yaitul berasal makanan danl  hasil produksil organ lhati, yg bias disimpan 

pada pada sell-sel lemakl menjadi cadangan lenergy. Bahan makananl 

yang mengandungl lemak diantaranyal mentega, minyak goring, kemiri 

danl  sebagainya. 

3. Protein 

Protein artinya bagian asal semua sel hayati serta ialah bagianl terbesar 

berasal tubuhl sehabis air. Seperlimal bagian tubuhl protein, separuhnyal ada 

didalaml otot, seperlimal didalam tulangl dan  tulangl rawan, sepersepuluhl 

didalam lkulit, serta selebihnya diddalam jaringanl lain, serta cairanl tubuh. 

semual enzim, berbagail hormone, pengangkut zatl-zat gizil serta darah, 

matriksl intra selulerl serta sebagainya merupakan lprotein. 

Protein dibagi menjadil 2 lyaitu: 

a. Proteinl hewani ialah protein yangl terdapat dalaml makanan yangl 

sumbernya dari hewan sepertil daging, telur, ikanl dan sebagainya. 

b. Proteinl nabati ialah protein yangl terdapat didalam makananl yang 

sumbernya daril tumbuhan sepertil tahu, tempe, kacang-kacangan dan 

sebagainya 

4. Vitamin  

Vitamin ialah suatul molekul organikl yang sangatl dibutuhkan oleh tubuhl 

untuk prosesl metabolism dan pertumbuhanl yang lnormal. Vitamin terbagil 2 
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yaitul vitamin larutl lemak danl vitamin larutl air. Vitamin larutl lemak adalah 

vitaminl A,Dl,E, danl K. sedangkanl vitamin larutl air adalahl vitamin Bl dan 

vitaminl C. 

5. Minerall 

Mineral merupakanl unsur dalaml cairan tubuhl atau jaringanl sebagai 

elektrolitl yang mengaturl tekanann osmosis danl  keseimbangan asaml 

basa danl  sebagai activator ataul terkait pada perananl enzim danl  

hormone. Mineral didalaml tubuh berfungsil menjadi komponen primer 

tubuhl atau penyusunl kerangka ltulang, gigi, serta ototl-otot. 

6. Airl  

Air ialah komponenl kimia primer dalaml tubuh. Airl berfungsi sebagail 

pelarut zatl gizi, fasilitator lpertumbuhan, sebagai katalisl reaksi lbiologis, 

sebagai lpelumas, menjadi pengatur suhul tubuh serta menjadi asal minerall 

bagi ltubuh. (Proverawati A,2011l) 

 

2.2.6 Caral Pengolahan Makananl Sebagai Sumberl Gizi  

1) Bahanl-bahan makananl yg akan pada olah sebagai lmakanan, supaya zat zatl 

gizinya bisa dimanfaatkanl secara optimall maka yangl harus diperhatikanl 

ialah pemilihan, penangananl serta pengolahannya. Begitu l jua sanitasi ataul 

kebersihan wajib  dijagal agar janganl hingga kuliner yg dibuat ternoda olehl 

bakteri yg akhirnyal bisa menimbulkan penyakit. 

2) Sayurl buah 



19 
 

 
 

Dalaml sayur danl buah biasanyal masih terdapat bahanl kimia lpestisida, yang 

gunanya membasmi hama pada tanaman. Untuk litu, buah ataul sayur 

sebeluml diolah ataul dikonsumsi harusl dicuci bersihl terlebih dulu. 

a) Pemilihanl sayur danl buah  

Dalaml memilih bahanl bahan sayuranl yang harusl diperhatikan adalahl 

ciri ciril fisik sayuranl yang lebih baikl sebagai lberikut: 

1) Sayuranl bersih tidakl kotor  

2) Daunl sayuran lsegar, tidak llayu, kering ataul memar, danl tidak ada 

tanda seranganl hama 

3) Batangl daunnya masihl muda danl mudah dipatahkanl 

4) Warnanya lcerah, tidak menguningl dan berpenampilanl segar 

Demikianl juga dengan lbuah, buah yangl baik memilikil ciri sebagail 

berikut: 

1) Buahl tampak lsegar, kulit permukaanl tidak tampak adanya 

keriput 

2) Kulitl buah tidakl cacat, sehinggal bisa dipastikan buahl tidak 

terserangl hama 

b) Pengolahanl sayur danl buah 

Pengolahanl bahan sayuranl yang baikl adalah sebagail berikut: 

1) Menggunakan sedikitl mungkin airl untuk merebusl 

2) Airl sisa rebusanl jangan dibuang tapil digunakan untuk yangl lain 

sepertil sup 

3) Masukan sayuranl setelah airl mendidih, agar menghindaril 

berkurangnya zatl gizi yangl terdapat pada sayuran 



20 
 

 
 

4) Segera olah sayuranl yang telah ldipotong, karena akan mengalami l 

oksidasi 

5) Potongan sayuran yang terlalu kecil akan meningkatkan oksidasi 

6) Alat perebus dengan besi tidak dianjurkan karna akan merusak 

vitamin yang terdapat pada sayuran  

7) Garam yodium diberikan setelah makanan matang 

3) Ikan  

Penampilan, rasa, tekstur, dan nilai gizi dipengaruhi oleh tingkatl kesegaran 

ikanl yang akanl dimasak. 

a) Pemilihanl ikan  

Pemilihanl ikan yangl segar baiknya dilakukanl apabila kital akan 

mengkonsumsil ikan sebagail lauk. Ciril-ciri ikanl segar adalahl sebagai 

lberikut: 

1) Matal cembung, selaputl mata jernihl dan pupill berwarna hitaml 

2) Insangl berwarna lmerah, tidak lberlendir, tidak berbaul busuk 

3) Warnal kulit beluml pudar, sisikl melekat kuatl 

4) Dagingnyal terasa lkenyal, bila ditekanl segera pulihl 

5) Berbaul khas ikanl segar, tidakl anyir/pesingl 

b) Pengolahan ikan  

Disarankan untuk dikukusl agar kandunganl asam lemakl pada ikanl yang 

sangatl bermanfaat bagil tumbuh kembangl otak anak tidakl terjadi 

kerusakan. Nutrisinya akan rusakl jika dipanaskan denganl penambahan 

lemakl seperti lminyak. 

4) Dagingl  
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Dagingl ialah bahan yg mudahl rusak, sebab komposisil gizinya yg baikl 

buat manusia jua baikl bagi mikrooragnisme, sebagai akibatnya nudah 

terjadi pencemaran bagian atas daging sang lmikroorganisme. 

Penyimpanan di suhul rendah mampul memperlambat kecepatanl 

berkembangnya pencemaranl pada ldaging.Pemilihan dagingl yang baikl 

a) Dagingl yang baikl memiliki ciril-ciri sebagail berikut: 

1) Warnal merah cerahl dan adal lapisan llemak, semakin tual warna 

dagingl semakin alotl teksturnya 

2) Baunyal segar, tidakl busuk 

3) Teksturl daging yangl lunak danl elastis 

4) Poril-pori tulangl terisi cairanl daging berwarna merahl muda 

b) Pengolahanl daging 

Prosesl pengolahan bisa menyebabkanl kerusakan proteinl pada ldaging, 

vitamin yg mudak rusakl di daging ialah ltiamin. Kerusakan ditentukan 

sang ketika danl suhu di waktu memasak. padal proses pengolahanl 

jangan terlalul usang dan padal suhu yangl cukup, sebagai akibatnya 

dagingl yg diolah hancurl/lembut serta seratl daging masihl nampak 

lterlihat. buat penyajian padal sikecil apabila inginl dihaluskan 

disarankanl menggunakan blenderl sebagai lpenghalus. (Proverawati 

A,2011) 

2.2.7 Pengaruhl Status Gizil Balita 

Statusl gizi di masa ini balita perlul menerima perhatian yg berfokus asal 

lorangtua, sebab kekurangan gizil di masa inil akan mengakibatkan kerusakanl 
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yang irrevesibel (tidakl dapat dipulihkanl). berukuran tubuh yangl pendek ialah 

keliru satul indicator kekurangan gizil yg berkepanjangan padal balita. 

Kekuranganl yang lebihl fatal akanl berdampak di perkembanganl otak fisik 

serta mental anak. Fasel perkembangan otakl pada usial 30 minggul sampai 18 

bulan. Statusl gizi balital dapat diketahuil dengan caral mencocokan umur anakl 

menggunakan berat badanl baku dengan memakai panduan WHOl-NCHS. 

(lProverawati A,2011) 

2.2.8 Macaml- Macam Statusl Gizi  

Menurutl soekiman status gizil anak balital dibedakan lmenjadi: 

1) Statusl gizi baikl 

Statusl gizi baikl ialah suatu keadaan dimanal asupan zatl gizi sesuail dengan 

kebutuhanl aktivitas ltubuh. Adapun ciril-ciri anakl berstatus gizil baik danl 

sehat adalahl sebagai lberikut: 

a) Tumbuhl dengan normall 

b) Tingkatl perkembangannya sesuail dengan tingkatl umurnya 

c) Matal bersih danl bersinar 

d) Bibirl dan lidahl tampak segarl 

e) Nafsul makan baikl 

f) Kulitl dan rambutl tampak bersihl dan tidakl kering  

g) Mudahl menyesuaikan diril dengan lingkunganl 

2) Statusl gizi lebihl 

Gizil lebih artinya suatul keadaan sebab kelebihanl konsumsi makanan. 

Keadaanl ini berkaitanl menggunakan kelebihan energy pada konsumsi l 
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makanan yang reIative Iebih besarl yang berasaI dari penggunaaan yangl 

diharapkan untuk aktifitas tubuhl atau energyl expenditure, kelebihanl energy 

pada tubuh, diubahl menjadi lemakl serta ditimbun pada daerah-tempatl 

tertentu. Jaringam lemakl ini adalah jaringanl yang relative linaktif, tak 

langsung berperanl dan  pada kegiatan kerjal tubuh. Orangl yg kelebihna berat 

badanl umumnya karena jaringanl lemak yangl tidak aktifl tadi.Kurang gizil 

(status gizil kurang danl status gizil buruk) 

Statusl gizi kurangl dan  status gizi burukl  terjadi sebab tubuhl kekurangan 

suatu ataul beberapa zatl gizi yg dibutuhkan. Beberapal hal yg mengakibatkan 

tubuhl kekurangan zatl gizi adalahl karena makananl yg makanan yang 

dikonsumsil kurang ataul mutunya rendahl atau bahkanl keduanya. Selainl itu 

zatl gizi yangl dikonsumsi gagall buat diserap danl  digunakan sang tubuh. 

Kurangl gizi poly menimpal anak-asnak khususnyal anak-anakl berusia 

dibawah 5l tahun, sebab adalah golonganl rentan. Jikal kebutuhan zatl-zat gizil 

tidak tercukupil maka anakl akan praktis terserangl penyakit. Perbedaan 

antara gizil kurang dan gizi buruk: 

a) Gizi kurang 

Gejalal kurang gizil ringan relative samar, hanyal terlihat bahwal berat 

badanl anak tersebutl lebih rendahl dibandingkan dengan anak lseusianya. 

Rata-ratal berat badannyal hanya sekitarl 60-l80% dari beratl ideal. 

Adapunl ciri-ciril klinis yangl lain antara llain: berkurangnya kenaikan 

beratl badan, berhentinya dan bahkanl menurun, ukuranl lingkaran lenganl 

atas menurunl maturasi tulangl terhambat, rasio beratl terhadap tinggil 
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normal ataul cenderung lmenurun, tebal lipatl kulit normall atau semakinl 

berkurang. 

b) Gizil Buruk 

Adapunl pertanda serta gejala daril gizi jelek tergantungl dari jenisl nutrisi 

yg mengalamil defisiensi. walaupunl demikian, tanda-tanda awam asal 

gizi jelek merupakan kelelahanl dan  kekuranganl energy, lpusing, sistem 

kekebalanl tubuh yangl rendah, kulit yg kemarau danl  bersisik, gusil 

bengkak serta lberdarah, gigi yg lmembusuk, sulit buat berkonsentrasil 

serta memiliki reaksi yangl lambat, beratl badan lkurang, pertumbuhan yg 

llambat, kelemahan di lotot, perut lkembung, tulang yangl simpel patah 

serta terdapatl duduk perkara di fungsi organ l tubuh. (Hasdiansah 

Hss,2014) 

2.2.9 Penilaianl Status Gizil 

Penilaianl status gizil dapat dilakukan secaral langsung maupun tidakl 

langsung. 

Penilaianl secara langsungl  

Penilaianl gizi secaral langsung dibagil menjadi empatl penilaian lyaitu: 

a) Antropometril  

Secaral umum  bermakna berukuran tubuh l manusia. Antropometri gizil 

berhubungan menggunakan aneka macam l macam pengukuran dimensil 

tubuh serta komposisil tubuh berasal aneka macam tingkatl umur serta 

tingkatl gizi. Antropometril secara awam digunakan buat melihat 

ketidakseimbanganl asupan proteinl serta energy. Ketidakseimbangan inil 
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terlihat di polal pertumbuhan fisikl serta proporsi jaringanl tubuh mirip 

llemak, otot danl jumlah airl pada tubuh. Parameterl yg diukur antaral lain 

lBB, TB, lLLA, lingkar lkepala, lingkar ldada, lemak lsubkutan. Indeks 

antropometril bias artinya rasiol berasal satu pengukuranl terhadap satul 

atau lebihl pengukuran yangl dihubungkan denganl umur. 

(Adriyanto,2010) 

Menurutl Andriyanto (2010l) untuk penilaianl status gizil sering 

menggunakanl ukuran antropometri yangl dibedakan menjadil 2 

kelompokl yaitu meliputi: 

1. Tergantungl umur 

a) Beratl badan (BBl) terhadap umurl 

b) Tinggil badan (TBl) terhadap umurl 

c) Lingkarl kepala terhadapl umur 

d) Lingkarl lengan atasl terhadap umurl 

2. Tidakl tergantung umurl 

a) BBl terhadap TBl 

b) LLAl terhadap BB 

Kemudianl hasil pengukuranl tersebut dibandingkanl dengan nilail 

baku ltertentu, misalnya standarl baku lHarvard, NCHS ataul 

standar bakul nasional. 

1. Beratl badan  

Beratl badan artinya galat satul berukuran yg memberikan 

gambaranl massa jaringanl serta cairan ltubuh. Berat badan 

sangat pekal terhadap perubahanl yang mendadakl baik 
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karenal penyakit infeksil maupun konsumsil kuliner yg 

menurun. Berat badan digunakanl pada indeks BBl/U (BBl 

berdasarkan umur). Berat badan palingl poly dipergunakan 

karena hanyal memakai satu pengukuranl serta tergantung di 

ketetapanl umur. tetapi indeksl BB kurangl dapat 

menggambarkanl kesamaan perubahan statusl gizi daril waktu 

kel saat. (Adriyanto,2010) 

2. Tinggil Badan 

Tinggil badan memberikanl fungsi pertumbuhanl yg ditinjau 

asal keadaan kurusl kering serta kecill pendek. TBl sangat 

baikl buat melihat keadaanl gizi masal lalu terutamal yg 

berkaitan denganl keadaan beratl badan lahirl rendah danl  

kurang gizil di masa lsebelumnya. TB digunakanl pada indeks 

TBl/U atau indeks BB/lTB. berdasarkan Supriasa buat 

menentukan penjabaran status gizil digunakan Zl-skor 

menjadi batasl ambang lkategori. standar deviasil unit (Zl-

score) dipergunakan buat meneliti serta memantaul 

pertumbuhan sertal mengetahui penjabaran statusl gizi. 

Rumusl perhitungan Zl-score adalah sebagail berikut: 

 

Standarl baku Antropometril WHO-NCHS 

Nol Indeks yangl 

dipakai 

Batasl 

Pengelompokan 

Statusl Gizi 

1l BB/Ul <-3 SDl Gizi burukl 



27 
 

 
 

-3SD s/dl <-2 SDl 

-2l SD s/dl +2 SDl 

> +2SD  

Gizi 

Kurangl 

Gizi Baikl 

Gizil Lebih 

2l TB/Ul <-3 SDl 

-3SD s/dl <-2 SDl 

-2l SD s/dl +2 SDl 

> +2SD 

Sangat 

pendekl 

Pendek 

Normal 

Tinggil 

3l BB/TBl <-3 SDl 

-3SD s/dl <-2 SDl 

-2l SD s/dl +2 SDl 

> +2SD 

Sanat kurus 

Kurus 

Normal 

Gemukl 

lSumber: Permenkes RI No 2 tahun 2020 

c) Klinisl  

Metodel ini berdasarkan atasl perubahan-perubahanl yg terjadi 

yangl dihubungkan menggunakan ketidak cukupan zatl gizi. Hall 

tadi bisa dilihat di jarinngan sepertil kulit, lmata, rambut, danl  

mukosa orall atau di organl-organ yg dekatl menggunakan 

permukaan tubuhl mirip kelenjar ltiroid. 

d) Biokimial 

ialah suatul investigasi specimen yng diuji secaral laboratoris 

yangl dilakukan di berbagail macam jaringanl tubuh. Jaringanl 
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tubuh yg dipergunakan antaral lain: lurine, tinja, ldarah, beberapa 

jaringanl tubuh lainl mirip hati danl  otot. 

e) Biofisikl 

Penentu gizil secara biofisisk ialah suatu l metode penentuanl 

status gizil menggunakan melihat kemampuanl fungsi, 

khususnyal jaringan serta melihatl perubahan strukturl jaringan. 

Penilaianl status gizi secara tidakl langsung 

Penilaianl status gizil secara tidakl langsung dibagil menjadi 3l antara lain: 

a) Surveyl Konsumsi Makananl 

Kuesioner konsumsil asupan makanan ialah metodel penentuan statusl 

gizi secaral tidak langsungl menggunakan melihat jumlahl serta jenis zatl 

gizi yg ldikonsumsi. Pengumpulan datal konsumsi kuliner bisa 

menyampaikan gambaranl tentang aneka macam zatl gizi padal warga, 

famili serta individu. berita umum inil bisa mengidentifikasi kelebihan 

danl kekurangan zat lgizi. 

b) Statistic vitall  

Pengukuranl status gizil dengan statistic vitall ialah dengan analisis datal 

beberapa statistic kesehatanl seperti angkal kematian berdasarkanl umur, 

angkal kesakitan, danl kematian yang terjadi karena akibatl penyebab 

tertentul dan datal lainnya yangl berhubungan denganl gizi. 

c) Factor ekologil 

Bengoal mungungkapkan bahwa malnutrisil merupakan masalahl ekologi 

sebagail hasil interaksil beberapa factor lfisik, biologis danl lingkungan 

lbudaya. Ekologi, iklim, tanah, irigasil dan lainl lin mempengaruhi jumlahl 
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makanan yangl tersedia. Pengukuranl factor ekologil dilihat sangat 

pentingl untuk mengetahuil penyebab malnutrisi di suatul masyarakat 

sebagail dasar untukl melakukan programl intervensi lgizi. (Hasdiansah 

Hss,2014) 

2.2.10 Masalahl Gizi Padal Balita 

Masalahl gizi ialah masalahl yang terjadi di berbagai segil 

kesejahteraan peroranganl dana tau masyarakat yangl disebabkan olehl tidak 

terpenuhinyal kebutuhan akan zatl gizi yangl diperoleh daril pangan. (Lestari 

H,Sumariati, 2011) 

Secaral nasional adal empat masalahl gizi utamal di Indonesial yaitu 

kurangl energy dan proteinl (KEP), kekurangan vitaminl A, anemia zat besil 

dan gangguan akibat kekurangan yodium. 

1) Penyakit Kekurangan Energy Protein (Kep) 

Akibatl dari interaksil antara berbagail factor, tetapi yangl paling utamal 

adalah akibatl konsumsi makananl yang kurangl memadai baikl kuantitas 

maupunl kualitas, danl adanya penyakitl infeksi yangl sering diderital 

antara lain, campak, ldiare, infeksi saluranl pernafasan lakut, cacingan 

danl lain-llain, disebut Kep. (E.Beck M,2011) 

Terjadil karena ketidakseimbanganl antara konsumsil kalori ataul 

karbohidrat danl protein denganl kebutuhan energy ataul terjadinya 

defisisensi energy danl protein. Padal umumnya anakl balita merupakanl 

kelompok umurl yang palingl sering menderital sebab kekurangan lgizi. 

Hal inil disebabkan anakl balita dalaml periode transisil dari makananl bayi 
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kel makanan orangl dewasa. Dan pula padal umur tersebutl anak 

mengalamil pertumbuhan yangl pesat. Apabilal konsumsi asupan 

makananl tidak seimbangl dengan kebutuhanl energy maka akanl terjadi 

adanya defisiensil (kurang energy danl protein). 

Salah satu gejalal dari penderital KEP adalah hepatomegaly yaitu 

pembesaranl hati yangl nampak oleh ibul-ibu sebagai perutl buncit. Ada 

berbagail variasi bentukl KEP yaitu kwarsiorkor, marasmusl dan 

marismiskwarshiokor. 

a) Marasmusl  

Padal kasus marasmusl anak tampak keringl sehingga wajahnyal 

seperti orangtua. Inil dikarenakan kekuranganl energy yang ldominan. 

b) Kwarshiorkor  

Ialah suatu penyakit dengan kekurangan protein sebagai dominan. 

Anak tampak gemuk semua akibatl edema, ialah penumpukanl cairan 

disela-selal sel dalaml jaringan. Walaupunl tampak gemuk, tetapil otot 

tubuhnyal mengalamai pengurusan (wastingl). Edema disebabkan 

kekuranganl asupan proteinl secara akutl (mendadak), contohnya 

karenal penyakit infeksil padahal cadanganl protein dalaml tubuh 

sudahl habis. 

c) Marasmikl-kwashiorkor 

Bentukl ini merupakanl kombinasi antaral marasmus danl 

kwashiorkor. Kejadianl ini dikarenakanl kebutuhan energy proteinl 

yang meningkatl tidak dapst terpenuhil asupannya. 

d) Obesitasl  
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Factor keturunan dan lingkungan adalah termasuk faltor yang 

mempengaruhi munculnya obesitas. Tentul saja factor utamal adalah 

asupanl energy yang tidakl sesuai denganl penggunaan. Obesitasl 

sering ditemuil pada anakl-anak sebagail berikut: 

a. Anakl yang setiapl menagis sejak bayil diberi susul botol 

b. Bayil yang terlalul dini diperkenalkanl makanan berat 

c. Anakl dari ibul yang terlalul takut anaknyal kekurangan gizil 

d. Anakl yang selalu mendapatl hadiah cookies ataul gula-gulal jika 

ial berbuat sesuail keinginan orangtua. (Hanum M,2011) 

2) Kekuranganl Vitamin Al (KVA) 

Suatu keadaanl dimana tubuhl mengalami kekuranganl kadar vitaminl A, 

disebut dengan KVA, dimana hall ini dapatl ditentukan denganl 

menggunakan 2 cara lyaitu: 

a) Caral klinis, yaitul dengan memeriksakanl kelainan matal untuk 

memnentukan adanyal tanda-tandal buta senjal atau xeropthalmia 

b) Caral subklinis, yaitul dengan melakukanl pemeriksaan kadarl vitamin 

Al dalam darahl (serum retinoll) 

KVA bisa terjadi jika seseorangl kurang mengkonsumsil bahan 

makananl yang memiliki cukupl vitamin lA. daun singkong, bayam, 

wortel, tomat, daun papaya, daun katuk, papaya, relur, ikan dan hati 

adalah makanan yang cukup banyak mengandung banyak vitamin. 

Akibatl yang terjadil pada seseorangl mengalami KVAl adalah: 

a. Menurunnyal daya tahanl tubuh sehinggal mudah terjangkit 

infeksil (misalnya lbatuk, diare danl campak) 
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b. Rabunl senja (anakl tak dapatl melihat lbenda, jika ial tiba-tibal 

berjalan daril yang terangl ke yang tempatl yang gelapl) rabun 

senjal dapat menimbulkan kebutaan. 

3) Anemial Gizi Besil 

Anemial diartikan sebagai keadaanl dimana kadarl hemoglobin (Hbl) 

dalam darahl lebih rendahl dari padal nilai lnormal. pucat, cepatl pusing, 

nafsul makan lkurang, tidak lbertenaga, sesak lnafas, selain itul terjadi 

gangguanl epitel padal kuku, lmulut, lidah, lambungl dan selaputl mata 

adalah gejala umum dari anemia. 

Hall yang dapatl menyebabkan anakl mengalami anemial gizi besil 

diantaranya ladalah: 

a) Anakl-anak diberikanl susu sapil pada jumlah yang berlebihl sebagai 

akibatnya membuat anakl kekenyangan serta tidakl mengkonsumsi 

kuliner llain. Hal inil mengakibatkan anak tidakl mendapatkan asupanl 

sumber zatl besi, padahall susu sapil memiliki kandunganl zat besil 

yang lrendah, juga Mengganggu penyerapanl zat lbesi. 

b) Anakl anak yang menderital penyakit saluranl pencernaan yangl 

menyebabkan terganggunyal penyerpan zat lbesi. 

c) Anakl-anak diberikanl diet lvegetarian, sebagai akibatnya anak hanyal 

menerima sumber zatl besi berasal nabati yang memiliki nilai cerna 

zat besi rendah dibandingkan hewani. (Hariyani 2011) 

Dampak yang terjadi dari terjaidnya anemia pada balita adalah: 

a) Kemampuan konsentrasu belajar turun 
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b) Pertumbuhanl fisik danl perkembangan kecerdasanl otak 

terhambatl 

c) Resikol infeksi meningkatl oleh karenal daya tahanl tubuh 

menurunl 

4) Gangguan Akibat Kekuranganl Yodium (GAKYl) 

Zat yodiuml ialah zat esensial bagil 

tubuh sebab merupakanl komponen daril hormone 

tiroksin yang berpengaruh pada banyak fungsi tubuh dan adalah hormone 

pertumbuhan (growth hormone). Kekuranganl yodium dimulai 

ditandail menggunakan terjadinya pembesaranl kelenjar tiroidl pada leher. 

Defisiensil yodium dapatl mengakibatkan kretin neurologicl atau pertumbuhanl 

cebol yangl disertai keterlambatanl perkembangan jiwal serta menurunyya 

kecerdasanl anak.

  

Penyebab terjadinya GAKYl ini diantaranya merupakan, kurangnya intake 

yodium, nutrisi, syarat air danl tanah yg tidakl mengandung 

yodiuml serta keturunan.

  

Penyakit dampak kekurangan yodium 

ini dapat dicegah menggunakan mengkonsumsi 

bahan kuliner sumber yodium mirip seafood, rumput laut dan garam 

beryodium. (Adiningsih,2011) 

2.2.11 Upayal Penanggulangan Masalah Gizil 

Tujuanl dari upayal penanggulangan duduk perkara gizil di 

Indonesial menurut Depkesl RI secaral garis akbar artinya menurunkanl 
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KKP padal balita, prevalensil gangguan dampak kekurangan iodium, 

prevalensil kurang darah gizi, dan  tujuan tersebut mendukung upaya 

menurunnya nomor  keamtian bayi, balital dan  bunda sertal mendorong 

makinl terwujudnya polal keluarga kecill yg bahagia serta lsejahtera. 

Upaya penanggulanganl keempat persoalan gizil primer tersebut 

dilaksanakanl pada bentuk pelayananl eksklusif terhadap gerombolan  

lsasaran, serta pelayanan secaral tidak eksklusif do rakyat. 

Pelayananl eksklusif kepada kelompokl sasaran dilaksanakanl 

pada bentuk pelayananl gizi pada Puskesmasl dan  pelayanan gizi pada 

posyandul menggunakan target spesifik mak   serta anak. Sedangkan 

pelayanan tidakl eksklusif di warga  dilaksanakan l pada bentuk 

penyuluhanl gizi lmasyarakat, fortofikasi bahan kuliner menggunakan 

vitaminl A ataul dua iodium, serta pemanfaatanl tanaman lpekarangan. 

kegiatan upayal langsung serta tidakl eksklusif buat penanggulangan 

KEP, kekuranganl Vitamin Al dan  kurang darah gizil dilaksanakan 

denganl memantapkan perjuangan perbaikanl Gizi keluargal (UPGK) 

pada bentukl kegiatan lainnya dimasyarakat diluar kegiatan posyandu. 

(E.Beck M,2011) 

2.2.12 Dampak Status Gizi Kurang Pada Balita 

Setiap orang tua tentu sangat senang  menunggu ketika-ketika 

kelahiran seorang bayi setelah kurang dikandung Sembilan bulan lebih, 

terlebih kehadirannya merupakan buat yang pertama kali, aneka macam 

bayangan yang indah -indah  terangkai ketika menunggu kelahirannya. 

(Eni M, 2014) 
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Balital kurang gizil di awalnya ditandail oleh adanyal gejala sulit 

lmakan. tanda-tanda ini seringl tidak diperhatikanl oleh lpengasuh, padahal 

Jika hall ini berjalanl lama   akanl menyebabkan beratl badan balita tidakl 

semakin tinggi atau Bilal ditimbang hanyal semakin tinggi kurang lebih 

200 graml setiap lbulan. Padahal idealnyal balita sehatl peningkatannya 

diatasl 500 graml perbulan. masalahl sulitnya peningkatan berat badan 

balita sesuai menggunakan laju pertambahan umurnya bisa jadi galat satu 

penyebabnya sebab tanda-tanda sulit makan. Hal ini bisa dijumpai di 

anak atau wanita baik pada syarat sehat juga sakit, di famili 

menggunakan social ekonomi rendah atau tinggi. 

Kekurangan asupanl makanan menghasilkan dayal tahan tubuhl 

sangat lemahl memudahkan terkenal bibit penyakit infeksil sebab iklim 

ltropis, sanitasi lingkunganl yang buruk  sehinggal menjadi kurangl gizi. 

(Mitayani,2011) 

2.3.1 Kerangka Konsep Penelitian 

 

Factor langsung: 

Ketidak sesuaian jumlahl gizi yangl  

Mereka perolehl dari makananl dgn 

Kebutuhan tubuhl mereka 

 

 

 

 

 

Factor tidak langsung: 

1. Pengetahuan ibu 

 

2. Persepsi 

3. Kebiasaan 

4. Jarak kelahiran 

5. Social ekonomil 

 

6. Penyakit infeksi 

Statusl gizi 

1. Statusl gizi lebihl 

2. Statusl gizi baikl 

3. Statusl gizi 

kurangl 

4. Statusl gizi burukl 
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lKeterangan:  variable yangl diteliti  

 

 Variablel yang tidakl diteliti 

 

Sumber: Pemanfaatanl Gizi, Dietl dan lObesitas. Nuha Medikal 2014   


